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version 22 program. The result of the study indicate that tax planning
and institutional ownership do not affect on earnings managemeny, while
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak,
beban pajak tangguhan, dan kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor food &
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu laporan keuangan vyang diakses melalui website resmi
www.idx.co.id dan webiste resmi dari masing-masing perusahaan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan
diperoleh sebanyak 37 perusahaan dari jumlah populasi sebanyak 96
perusahaan, sehingga diperoleh keseluruhan sampel sebanyak 127 data
setelah outlier. Data ini menggunakan uji regresi linear berganda dan uji
hipotesis melalui aplikasi program SPSS versi 22. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan beban pajak
tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba
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Pendahuluan

Di era globalisasi, perusahaan manufaktur subsektor food & beverages di Indonesia
menghadapi persaingan ketat untuk mencapai kinerja optimal dan laba yang maksimal.
Laporan keuangan menjadi alat utama untuk menilai Kkinerja, tetapi sering Kkali
dimanipulasi melalui praktik manajemen laba untuk menyesuaikan informasi dengan
tujuan tertentu. Manajemen laba dapat diartikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengubah atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan yang
bertujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin tahu bagaimana kondisi serta kinerja
perusahaan (Sulistyanto, 2018:6).

Manajemen laba erat kaitannya dengan teori keagenan (agency theory). Jensen &
Meckling, (1976), mengartikan bahwa teori keagenan adalah konflik kepentingan antara
pemilik saham (principal) dan manajemen (agent). Pada perusahaan hubungan keagenan
terjadi antara pihak manajemen (agenf) dengan pemilik saham, yang dapat menimbulkan
terjadinya konflik kepentingan. Hal tersebut terjadi karena manajemen dan pemilik saham
cenderung memaksimalkan kepentingan masing-masing. Konflik kepentingan disebabkan
karena adanya tuntutan untuk pengembalian atas investasi, adanya asimetri informasi,
memaksimalkan utilitas dengan cara mengubah laporan keuangan yang bertujuan untuk
mendapatkan bonus atau insentif. Maka pihak manajer cenderung tidak selalu bekerja atau
bertindak demi kepentingan pemegang saham, sehingga setiap pihak akan bertanggung
jawab atas biaya keagenan (Sulistyanto, 2018:106-107).

Fenomena manajemen laba sudah banyak terjadi di perusahaan Indoneisa seperti
pada kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk yang melakukan penggelembungan laba
senilai Rp 4 triliun, peningkatan secara tidak wajar pada pendapatan sebesar Rp 662 miliar
serta penggelembungan lainnya sebesar Rp 329 miliar yang terdapat pada pos EBITDA
(www.cnbcindonesia.com). Selain itu, praktik manajemen laba juga dilakukan oleh PT
Akasha Wira International Tbk yang menuliskan pendapatan meningkat pada periode 2018
mencapai 38,48%, dimana tahun 2017 perusahaan memperoleh laba sebesar Rp38,24
miliyar dan setelah itu meraih laba bersih pada tahun 2018 sebesar Rp52,96 miliyar,
namun pendapatan perusahaan justru terjadi penurunan sebesar 1,25%, dimana tahun 2017
memiliki jumlah penjualan sebesar Rp814,40 miliyar menjadi Rp804,3 miliyar pada tahun
2018 (www.bareksa.com). Terdapat beberapa faktor yang bisa menjadi pengaruh terhadap
manajemen laba pada penelitian ini diantaranya perencanaan pajak, beban pajak
tangguhan, dan kepemilikan institusional.

Menurut Pohan (2013:8), perencanaan pajak merupakan salah satu strategi untuk
mengatur akuntansi dan keuangan bisnis yang bertujuan untuk meminimalkan kewajiban
pajak mereka dengan cara yang legal. Dalam perspektif teori agensi, praktik ini muncul
akibat perbedaan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham yang dipicu oleh
asimetri informasi. Akibatnya, manajer terdorong untuk membuat keputusan demi
keuntungan dirinya sendiri, yaitu dengan meningkatkan beban pajak yang menyebabkan
turunnya pada angka laba. Pada hasil penelitian Fagih & Sulistyowati (2021), perencanaan
pajak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba yaitu makin tingginya tingkat
efektivitas perencanaan pajak makin tinggi juga perusahaan melakukan manajemen laba.
Selain itu, pada penelitian Kennedy, dkk (2023) juga menunjukkan bahwa perencanaan
pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Beban pajak tangguhan (deferred tax expenses), yaitu beban yang timbul akibat
penundaan dalam membayar pajak karena adanya perbedaan waktu sehingga menyebabkan
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pengakuan laba menurut akuntansi komersial dan fiskal juga berbeda (Setyawan dkk.,
2021). Hal ini disebabkan karena parameter akuntansi memiliki kebebasan dalam hal
penyusunan laporan keuangan oleh manajemen dibandingkan dengan aturan yang sesuai
dengan ketentuan perpajakan (Faqih & Sulistyowati, 2021). Dalam perspektif teori agensi,
terdapat adanya kontrak kesepakatan antara pemilik saham dan manajemen seperti kontrak
insentif dan bonus, yang akan memotivasi manajemen untuk menaikkan laba. Pada
penelitian Machdar & Nurdiniah (2021), dan Handayani dkk (2020), yang menunjukkan
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan
hal tersebut, dapat dinyatakan bahwa perusahaan manufaktur memanfaatkan celah dalam
penyusunan laporan keuangan untuk memanipulasi angka laba melalui beban pajak
tangguhan yang tinggi. Semakin tinggi beban pajak tangguhan yang dicatat, maka
kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba juga semakin tinggi.

Kepemilikan saham institusional adalah pihak yang memberikan kontrol terhadap
manajemen dalam kebijakan keuangan perusahaan dan merupakan pihak yang
mendominasi saham lebih banyak sehingga paling berpengaruh dalam pengambilan
keputusan (Yeni, dkk (2024:48)). Kepemilikan institusional adalah pemegang saham
perusahaan oleh pemerintah, bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, institusi
berbadan hukum, institusi luar negeri, perusahaan dana pensiun, dan yayasan. Dalam
perspektif teori agensi, kepemilikan institusional mempunyai fungsi pengawasan terhadap
manajer untuk mencegah terjadinya manajemen laba. Tingginya kepemilikan institusional
justru mendorong pengawasan yang lebih efektif, sehingga tindak manajemen laba dapat
diminimalisir. Pada penelitian Utami, dkk (2021) dan Immanuel & Hasnawati (2022)
menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
yaitu semakin besar jumlah kepemilikan institusional, maka semakin kecil perusahaan
melakukan manajemen laba.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena secara khusus
memfokuskan pada perusahaan manufaktur subsektor food & beverages yang memiliki
kontribusi strategis terhadap perekonomian Indonesia, serta mempertimbangkan periode
pandemi Covid-19 (2020-2023) sebagai konteks waktu yang unik dan belum banyak
dibahas dalam studi sebelumnya, sehingga dapat memberikan sudut pandang baru dalam
analisis manajemen laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan
pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023 Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, dan menghasilkan sampel sebanyak 37 dari
total populasi sebesar 96 perusahaan. Berikut merupakan kriteria yang telah ditetapkan
oleh peneliti dalam penentuan sampel: 1) Perusahaan manufaktur subsektor food &
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2023. 2) Perusahaan manufaktur
subsektor food & beverages yang menerbitkan laporan keuangan tahunan di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2023. 3) Perusahaan manufaktur subsektor food & beverages yang
tidak memperoleh laba selama periode 2020-2023. 4) Perusahaan manufaktur subsektor
food & beverages yang tidak menggunakan mata uang rupiah selama periode 2020-2023.
5) Perusahaan manufaktur subsektor food & beverages yang terdapat akun beban pajak
tangguhan selama periode 2020-2023. Teknik analisis data ini menggunakan statistik
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deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda menggunakan aplikasi
program SPSS versi 22.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1
Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Perencanaan Pajak 127 125 1,949 ,76089 ,161862
Beban Pajak Tangguhan 127 -,014 ,037 ,00045 ,006380
Kepemilikan Institusional 127 ,000 1,000 ,62838 257269
Manajemen Laba 127 -,011 ,033 ,00100 ,004375
Valid N (listwise) 127

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Berdasarkan pada tabel 1 hasil output dari pengujian statistik deskriptif dapat
disimpulkan bahwa:

1) Variabel perencanaan pajak memiliki nilai minimum sebesar 0,125 yang terletak pada
PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) tahun 2023, nilai maksimum sebesar 1,949 yang terletak
pada PT Central Protenia Prima Tbk (CPRO) tahun 2020, dan rata-rata sebesar
0,76089 dengan standar deviasi sebesar 0,161862 dari 127 data perusahaan.

2) Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai minimum sebesar -0,014 yang terletak
pada PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) tahun 2021, nilai maksimum sebesar
0,037 yang terletak pada PT Central Protenia Prima Tbk (CPRO) tahun 2020, dan rata-
rata sebesar 0,00045 dengan standar deviasi sebesar 0,006380 dari 127 data
perusahaan.

3) Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,000 yang terletak
pada PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) tahun 2020-2023, PT Cisarua
Mountain Tbk (CMRY) tahun 2022, PT Toba Surimi Industries Tbk (CRAB) tahun
2020 dan 2021, serta PT Indo. Oil Perkasa Tbk (OILS) tahun 2020, nilai maksimum
sebesar 1,000 yang terletak pada PT Triputra Agro. Persada Tbk (TAPG) tahun 2020,
dan rata-rata sebesar 0,62838 dengan standar deviasi sebesar 0,257269 dari 127 data
perusahaan.

4) Variabel manajemen laba memiliki nilai minimum sebesar -0,011 yang terletak pada
PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) tahun 2023, nilai maksimum sebesar 0,033 yang terletak
pada PT Cisarua Mountain Tbk (CMRY) tahun 2021, dan rata-rata sebesar 0,00100
dengan standar deviasi sebesar 0,004375 dari 127 data perusahaan.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

¥l 127
Mormal Parameters®® Mean -0001487
Std. Deviation 00325137

Most Extreme Differences  Absolute 072
Positive 056

Megative -072

Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) 178°

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Hasil pengujian normalitas dengan uji One-Sample. Kolmogorov-Smirnoy pada tabel
diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,178 > 0,05, maka data dapat
dikatakan berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Perencanaan Pajak 881 1,135
Beban Pajak Tangguhan 881 1,135
Kepemilikan Institusional ,999 1,001

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Hasil pengujian multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
tolerance > 0,10 dan VIF < 10 untuk semua variabel independent, sehingga data yang diuji
tidak terjadi multikolinearitas.
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4
Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.

Model B Error Beta

1 (Constant) 002 001 2306 023
Perencanaan Pajak ,000 ,001 ,020 214 ,831
Beban Pajak Tangguhan -,001 ,029 -,003] -,033 ,974
Kepemilikan Institusional -8,675 ,000 -,095] -1,063 ,290

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan Uji Glejser pada tabel diatas diperoleh
nilai signifikansi pada variabel Perencanaan Pajak sebesar 0, 831, Beban Pajak Tangguhan
sebesar 0,974, Kepemilikan Institusional sebesar 0,290, memiliki nilai signifikansi > 0,05
yang menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4. Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 276° 076 054 ,00316308 1,995

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan

b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Durbin-Watson 1,995. Pembanding
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel yang digunakan (N) sebesar 127
sampel, dan jumlah variabel independent 3 (k=3), didapat dL= 1,6623 dan dU= 1,7589.
Dapat dilihat bahwa nilai DW=1,995 terletak diantara dU=1,7589 dan 4-dU=2,2411, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,832 001 013 ,990

Perencanaan Pajak ,000 ,002 -,016 - 177 ,860

Beban Pajak Tangguhan ,136 ,045 ,281 3,044 ,003

Kepemilikan Institusional 1,372 ,000 ,010 110 912

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Berdasarkan dari hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh model regresi linear

berganda sebagai berikut:

a)

b)

d)

ML = 1,832 + 0,000PP + 0,136 + 1,374KI + e
Nilai konstant bernilai sebesar 1,832. Artinya variabel independen Perencanaan Pajak
(X1), Beban Pajak Tangguhan (X2), dan Kepemilikan Institusional (X3) dalam
keadaan konstan bernilai (0), maka Manajemen Laba (Y) akan bertambah sebesar
1,832.
Koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,000. Dapat diasumsikan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan Perencanaan Pajak, maka Manajemen Laba tidak akan mengalami
peningkatan atau penurunan karena nilai koefisiennya 0,000.
Koefisien regresi pada variabel X2 sebesar 0,136. Dapat diasumsikan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan Beban Pajak Tangguhan, maka akan berdampak pada meningkatnya
Manajemen Laba sebesar 0,136.
Koefisien regresi pada variabel X3 sebesar 1,372. Dapat diasumsikan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan Kepemilikan Institusional, maka akan berdampak pada
meningkatnya Manajemen Laba sebesar 1,372.

Hasil Uji Hipotesis

1.

Hasil Uji t (Uji Parsial)
Tabel 6
Hasil Uji t
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,832 ,001 ,013 ,990

Perencanaan Pajak ,000 ,002 -,016 -, 177 ,860

Beban Pajak Tangguhan 136 ,045 ,281 3,044 ,003

Kepemilikan Institusional 1,372 ,000 010 110 912

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Hasil uji t (uji parsial) pada tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Nilai signifikansi pada variabel (X1) yaitu Perencanaan Pajak sebesar 0,860 dan
diperoleh T sebesar -0,177. Karena nilai signifikansi 0,860 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh dari perencanaan pajak
terhadap manajemen laba.

2) Nilai signifikansi pada variabel (X2) yaitu Beban Pajak Tangguhan sebesar 0,003 dan
diperoleh T sebesar 3,044. Karena nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan memiliki nilai
standardized coefficients positif sebesar 0,281, maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial terdapat pengaruh positif dari perencanaan pajak terhadap manajemen laba.

3) Nilai signifikansi pada variabel (X3) yaitu Kepemilikan Institusional sebesar 0,912
dan diperoleh T sebesar 0,110. Karena nilai signifikansi 0,912 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh dari perencanaan pajak
terhadap manajemen laba.

2. Hasil Uji F Simultan

2015

Tabel 7
Hasil Uji F Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,000 3 ,000 3,377 ,021°
Residual ,001 123 ,000
Total ,001 126

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan

Sumber: Hasil Output SPSS, 2025

Hasil uji f pada tabel diatas menunjukkan bahwa diperoleh nilai f sebesar 3,377
dengan nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari perencanaan pajak, beban pajak
tangguhan, dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8
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Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square. Square. Estimate. Durbin-Watson

1 2762 ,076 ,054 ,00316308 1,995
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan

b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Hasil Output SPSS, 2025
Hasil output pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,076.
Hal ini menyatakan bahwa pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan
kepemilikan institusional terhadap manajemen laba adalah sebesar 7,6%, sedangkan
sisanya 92,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Pembahasan
Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diketahui t sebesar -0,177 dan nilai
signifikansi perencanaan pajak sebesar 0,860 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,000, yang
artinya bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh dari perencanaan pajak terhadap
manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan tidak adanya korelasi antara perencanaan
pajak terhadap manajemen laba. Dapat diasumsikan bahwa perusahaan lebih fokus untuk
patuh terhadap regulasi perpajakan dan transparansi terhadap laporan keuangan mereka,
sehingga perusahaan tidak memanfaatkan perencanaan pajak sebagai alat untuk
memanipulasi pada angka laba. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi
Achyani & Lestari (2019), yang menyimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan temuan
Faqih & Sulistyowati (2021).

Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diketahui t sebesar 3,044 dan nilai signifikansi
beban pajak tangguhan sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai standardized coefficients positif
sebesar 0,281, maka dapat dinyatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dari
beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan adanya
hubungan antara beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Dengan kata lain untuk
menghindari kerugian, maka perusahaan bertindak untuk memanajemen laba. Temuan
dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi Machdar & Nurdiniah (2021), dan
Handayani dkk (2020), yang menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diketahui t sebesar 0,110 dan nilai signifikansi
kepemilikan institusional sebesar 0,912 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 1,374, yang
artinya bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh dari kepemilikan institusional
terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan tidak adanya hubungan antara
kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Dapat dikatakan bahwa pemilik saham
institusi tidak menjalankan perannya untuk monitoring atau mengawasi kinerja manajemen
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terhadap tata kelola perusahaan sehingga berdampak pada praktik manajemen laba.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Dharma dkk (2021), yang dinyatakan
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena
investor menuntut pihak manajer untuk memenuhi keinginannya dalam target laba
sehingga kepemilikan institusi tidak dapat mengurangi praktik manajemen laba. Akan
tetapi, temuan ini bertentangan dengan hasil studi Utami dkk (2021), dan Immanuel &
Hasnawati (2022).

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa (1) Perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba. Ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak menggunakan perencanaan pajak untuk
memanipulasi laba. (2) Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi beban pajak tangguhan maka semakin
tinggi pula perusahaan untuk memanajemen laba. (3) Kepemilikan institusional tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menyatakan bahwa meskipun
kepemilikan institusional tinggi, tetapi tidak dapat mengurangi terjadinya praktik
manajemen laba.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek yang lebih luas lagi
seperti perusahaan pertambahan, pertanian, transportasi, dan sebagainya. Mengingat
penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas yaitu perencanaan pajak, beban
pajak tangguhan, dan kepemilikan institusional, maka disarankan agar penelitian
selanjutnya mengeksplorasi variabel-variabel tambahan lain yang berpotensi dapat
memengaruhi praktik manajemen laba. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan
untuk menggunakan pendekatan pengukuran manajemen laba yang terbaru, serta bisa
menggunakan metode pengukuran yang berbeda pada variabel perencanaan pajak.
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